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LAPORAN KEUANGAN

PT ASURANSI JIWA MEGA INDONESIA
PER 31 DESEMBER 2014 dan 2013

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
PER 31 DESEMBER 2014 dan 2013
(dalam juta rupiah)

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2014 dan 2013

(dalam juta rupiah)

Berasuransi

TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2014 dan 2013
(dalam juta rupiah)

2014 2013

LIABILITAS DAN EKUITAS

URAIAN 2014 2013

KETERANGAN | 2014 ]

INVESTASI

Deposito Berjangka dan Sertifikat Deposito
Saham

Sural Utang Korporasi dan Sukuk Korporasi
Sural Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Ri
Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara
Selain Negara RI

Sural Berharga yang Dilerbitkan oleh Bank Indonesia
Sural Berharga yang Diterbitkan oleh

Lembaga Multinasional

Reksa Dana

Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset

Dana Investasi Real Estat

Penyertaan Langsung

Bangunan dengan Hak Slrala atau Tanzh dengan
Bangunan untuk Investasi

Pembelian Piutang untuk Perusahaan Pembiayaan |
dan/atau Bank |
Emas Murni |
Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan |
Investasi Lain |

105.306

Jumlah Investasi (1 s.d. 16)
. BUKAN INVESTASI

Kas dan Bank
Tagihan Premi Penutupan Langsung
Tagihan Klaim Koasuransi
Tagihan Reasuransi
Tagihan Investasi
3 Tagihan Hasil Investasi
Pinjaman Polis
Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan
Bangunan untuk Dipakai Sendiri
Aset Tetap Lain
Aset Lain

Jumlah Bukan Investasi (18 s.d. 27)

Jumlah Aset (17 + 28)

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) tersebut di atas termasuk kekayaan dan kew; n
dari PAYDI (Produk Asuransi Yang Dikaitkan dengan Investasi), dengan perincian

sebagai benkut :

~ Produk Asuransi Yang Dik |ﬁ£an£l_upgan Investasi

URAIAN

2014

Aset
3. Inveslasi
b. Bukan Inveslasi

12.842
870

Jumlah Aset

13.812

Lizbilitas
a. Utang
b. Cadangan Teknis

Jumlah Liabilitas

1.001
12.811

13812 0

Pendapatan Premi
Hasil Investasi
Klaim dan Manfaat

26.825
490

. LIABILITAS

A. Utang
Utang Klaim
Utang Koasuransi
Utang Reasuransi
Utang Komisi

Biaya yang Masih Harus Dibayar
Utang Lain

1
2
3
4
5 Utang Pajak
6
Yz
8

Jumlah Utang {1 5.d.7)

B. Cadangan Teknis
Cadangan Premi

10 Cadangan Atas Premi Yang Belum
Merupakan Pendapatan
Cadangan Klaim

Jumlah Cadangan Teknis (3 s.d. 11)
Jumlah Liabilitas (8 + 12)

Finjaman Subordinasi

. EKUITAS
Modal Disetor 100.000
Agio Saham -
Salda Laba 5.428
Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak =
Komponen Ekuitas Lainnya -

100.000

1.992

Jumlah Ekuitas (15 s.d. 19) 105.428

101.992

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (13 + 14 + 20)

[ 132443 |

:  PEMILIK PERUSAHAAN
. PT Mega Corpora
. PT Mega Finance

KOMISARIS DAN DIREKSI

99.999999%

0.000001%

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Komisaris independen
Komisaris

: Agus Muhammad
: Ratna Januarita
. Sulrisno lwantono

DIREKSI
Direktur
Direktur
Direktur

: Prio Kusdianto
: Wishnu Priananto M

. Yuliana Ratnawali Satyagraha

PENDAPATAN
Pendapatan Premi
Premi Reasuransi i {1.355)
Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP ) { (481)
Jumlah Pendapatan Premi Neto (2s.d 4) 39.516 |
8.360

41.352 10.353

(514)

-
Hasil Investasi 5.196
Imbalan Jasa DPLK/
Jasa Manajemen Lainnya - -
Pendapatan Lain 62 17

Jumlah Pendapatan (5+6+7+8) 47939 | 15053

BEBAN

Beban Asuransi
Klaim dan Manfaat
a. Klaim dan Manfaat Dibayar 19
b. Kiaim Reasuransi -
c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi 5.408
d. Kenaikan [Penurunan) Cadangan Klaim -

Jumiah Beban Klaim dan Manfaat 5426

Biaya Akuisisi

a. Beban Komisi - Tahun Pertama
b. Beban Komisi - Tahun Lanjutan
c. Beban Komisi - Overriding =

d. Beban Lainnya 16. 6
| 12132

61
3.473

2.502

Jumilah Biaya Akuisisi " 2.564

Beban Usaha

Beban Pemasaran

Deban Umum dan Administrasi Lainnya:
a. Beban Pegawai dan Pengurus

b. Beban Pendidikan dan Pelatihan

c. Lainnya

Hasil (Beban) Lain

Jumiah Beban Usaha (17 + 18 -19)
LABA (RUGH) SEBELUM PAJAK (9 - 13 -15-20)
Pajak Penghasilan (1.468)
LABA SETELAH PAJAK (21 -22) R
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN z
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (23 +24) 3.438

9.364
476
3.739
(332)
17.383
1.968

Catatan:

. Informasi keuangan di atas, untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
dan 2013 diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan. Registered Public Accountants
No. 630/KM.1/2009 {Member Crowe Horwath International) dengan pendapat
"Wajar Tanpa Pengecualizn® dalam Laporan Audit No. KNT&R-20.02.2015/11 tertanggal
20 Februari 2015.

Cadangan Teknis
PAL:20101052"
Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan {Neraca) dan Laporan
Laba Rugi Komprehensif berdasarkan SAK yang beriaku umum

Kurs pada tanggal 31 Desember 2014, 1US $ : Rp. 12.440 -
Kurs pada tanggal 31 Desember 2013, 1US S :Rp. 12.189,-

lung oleh Akiuaris "Prio Kusdianto, FSAI - Nomor Register

Pencapaian Tingkat Solvabilitas

A. Tingkat Solvabilitas
a. Aset Yang Diperkenankan
b. Liabilitas
Jumlah Tingkat Solvabilitas

8. Modal Minimum Bebasis Risiko (MMBR) ¥
a. Kegagalan Pengelolaan Aset (Schedule A)
b. Ketidakseimbangan antara Proyeksi Arus asel
dan Liabilitas (Schedule B)

. Ketidakseimbangan antara Nilai Aset dan
Liabilitas dalam Seliap Jenis Mata Uang Asing
(Schedule C)

. Beban Klaim yang lerjadi dan Beban Klaim
yang Diperkirakan (Schedule D)

. Risiko Tingkat Bunga (Schedule E)

Risiko Reasuransi (Schedule F)
Risiko Operasional (Schedule G)
. Risiko PAYDI (Schedule H)

Jumiah MMBR

. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
g8

33.990
6.492

110.431
14.204
| ezt |

2.262

241

93.524 26.932

. Rasio Pencapaian Solfabilitas (% 3560% | 4858%

Informasi Lain
20,000
RER%
452%

20,000
9233%
1910%

. Jumlah Dana Jaminan
. Rasio Likuiditas (%)
. Rasio Kecukupan Investasi (%)
. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan

Pendapatan Premi Neto (%) 21%
. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Kemisi)

terhadap Pendapatan Premi Neto (%)

53%

98%

= Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

2) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan kevangan dengan
prinsip konvensional

MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumiah minimum tingkat
solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi
risiko kerugian yang mungki timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan
asel dan liabilitas

Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.10/2012 tentang

Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, target
tingkat solvabilitas paling rendah 120% dari modal minimum berbasis risiko.
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